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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Hubungan antar negara berawal dari suatu konsep dimana setiap negara tidak mampu untuk berdiri sendiri tanpa bantuan negara yang lain untuk memenuhi kepentingan nasionalnya. Hubungan antar negara tersebut mencakup segala bidang politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan keamanan, baik secara bilateral maupun multilateral. Dari hubungan inilah berbagai kebutuhan dan kepentingan negara itu dapat terpenuhi. Salah satu hubungan yang menjadi dasar kepentingan semua negara adalah di bidang ekonomi.

Perkembangan di bidang ekonomi sekarang ini terasa begitu cepat dengan terjalinnya hubungan yang dilakukan oleh masing-masing negara yang cenderung mengarah kepada proses interaksi bangsa atau negara yang sedemikian eratnya. Hal ini mungkin disebabkan timbulnya suatu kesadaran bagi sebuah negara untuk memanfaatkan situasi dan keadaan negara tersebut dengan pihak lain, dalam hubungan ekonomi yang berupa sebuah bentuk dari persaingan bebas yang lebih sehat dan kompetitif.

Salah satu bentuk dari hasil hubungan antar negara-negara di bidang ekonomi adalah adanya bantuan dana dan jasa pengembangan dari negara maju kepada negara berkembang ataupun negara terbelakang. Bantuan ini bertujuan untuk membantu jalannya roda perekonomian negara-negara berkembang dan negara-negara miskin agar terjadi pemerataan kesejahteraan bagi seluruh penduduk negara tersebut.

Di antara sekian banyak hubungan dengan negara-negara maju, salah satunya hubungan perdagangan negara Indonesia dengan negara Jerman yaitu mengenai peningkatan produktivitas Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia.
  

Negara Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar sekali di bidang Usaha Kecil dan Menengah. Hal ini disebabkan banyaknya penduduk Indonesia yang kehidupannya tergantung dari bisnis kecil-kecilan yang mereka jalankan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Adapun usaha ini bisa merupakan hasil usaha mereka yang dirintis sendiri maupun usaha turun-temurun. Bentuk-bentuk usaha ini digolongkan dalam bidang Usaha Kecil dan Menengah. Tanpa kita sadari ternyata unit-unit Usaha Kecil dan Menengah ini telah mempengaruhi perekonomian dilihat dari begitu banyaknya masyarakat Indonesia yang bergerak di bidang ini. Namun sayangnya pemerintah masih belum bisa membina dengan baik unit-unit Usaha Kecil dan Menengah ini. Kita lihat sendiri bahwa Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia masih belum berkembang dengan baik.
Banyak faktor yang menyebabkan Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia masih belum berkembang dengan baik, antara lain mengenai manajemen yang kurang berfungsi dengan baik, SDM yang kurang teladan, kurang mendukungnya fasilitas yang ada, dan kurang nya modal. Krisis ekonomi juga merupakan agenda yang harus diselesaikan. Indonesia juga harus menghadapi tekanan-tekanan dari negara luar. Krisis ekonomi membuat Indonesia membutuhkan dana dari para investor-investor negara asing yang sangat besar untuk kembali menata kehidupan perekonomiannya.
 

Salah satu contoh badan pengembangan Usaha Kecil dan Menengah yaitu BUDBIN (Business Development Baden-Wurttemberg Indonesia). Badan ini merupakan hasil hubungan ekonomi antara negara Indonesia dengan Jerman di bawah naungan suatu Badan Internasional yaitu Swiss Contact. Badan ini mempunyai peranan memperbaiki kinerja dan daya saing dari usaha kecil dan menengah di Indonesia sehingga terwujud Usaha Kecil dan Menengah yang eksis, kuat dan mandiri lebih cepat. Seiring dengan meningkatnya volume dan laju usaha, akan semakin besar pula keharusan bagi pemilik atau pengelola Usaha Kecil dan Menengah untuk dapat menjalankan usahanya dengan  mengimplementasikan kaidah-kaidah manajerial agar unit usahanya dapat terus tumbuh dan mampu bersaing.

Keadaan ekonomi dunia khususnya di negara-negara berkembang dewasa ini masih mengalami banyak kendala, di mana usaha-usaha menjembatani hal tersebut diusahakan dalam berbagai hal dan bentuk. Kendala-kendala yang terjadi nampak jelas pada negara-negara berkembang khususnya Indonesia yang menginginkan pertumbuhan ekonominya dapat menduduki posisi penting dalam pasar dunia, yang saat ini dikuasai oleh negara-negara maju. Oleh karena itu maka hubungan antar negara mutlak harus dilakukan oleh setiap bangsa dan negara.

Bagi negara-negara yang sedang berkembang, usaha-usaha untuk meningkatkan taraf kehidupannya tidak dapat sepenuhnya dilakukan sendiri. Pada hakekatnya mereka juga membutuhkan negara-negara maju untuk memenuhi kepentingannya.

Jerman merupakan salah satu negara maju yang turut berperan aktif dalam membantu negara-negara yang sedang berkembang. Sebelum Jerman bersatu pada tahun 1990, Jerman Barat sudah memberikan perhatiannya kepada negara-negara dunia ke-3. Hal ini dapat dibuktikan ketika awal tahun 1961 Jerman Barat mengangkat Menteri Federal Bidang Ekonomi yang bertanggungjawab memberikan bantuan pembangunan terhadap negara-negara yang membutuhkan. Bantuan ini lebih banyak ditujukan kepada negara-negara yang sedang berkembang. Dan untuk mewujudkannya telah di bentuk suatu kebijakan yang dinamai

“The Development Policy Concept of The Federation Republik of Germany” yang berisi mengenai Kebijakan-kebijakan tentang prioritas pengembangan usaha.
 Pemerintah Indonesia pun mengeluarkan kebijakan yaitu “Program bersubsidi dan bantuan teknis untuk pengembangan Usaha Kecil Menengah” yang dikeluarkan pada Harkitnas melalui program “UKM Bangkit”.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji dan menganalisa masalah tersebut dengan menitikberatkan pada pokok-pokok bahasan Ekonomi Internasional, yang mana berpangkal pada keterkaitannya dengan pengembangan  Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia melalui judul “Hubungan Perdagangan Indonesia–Jerman dalam Meningkatkan Produktivitas Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia”.

B. Identifikasi Masalah 

Untuk menelaah faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan negara Indonesia dengan negara Jerman dalam hal peningkatan unit Usaha Kecil dan Menengah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini ditekankan pada hal-hal yang menyangkut kajian tentang Ekonomi Internasional yang diambil oleh pemerintah serta mengkaitkan dengan dimensi ekonomi dan politik dalam Ekonomi Nasional Indonesia.

Kebutuhan ekonomi memang merupakan sesuatu yang mendasar sehingga sering kali dijadikan motivasi suatu negara dalam hubungan luar negerinya. Indonesia  dalam memenuhi kebutuhan ekonomi itu sendiri memiliki potensi yang besar dalam bidang Usaha Kecil dan Menengah. Tetapi sayangnya potensi yang ada masih belum dimanfaatkan dengan sebaik mungkin. Untuk itu Indonesia menjalin hubungan dengan negara-negara yang lebih maju keadaan perekonomiannya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya hubungan perdagangan Indonesia dengan Jerman. Jerman sebagai  negara maju di mana tingkat perekonomiannya sudah berkembang dengan baik,  sangat dibutuhkan untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada di dalam unit Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia. 

Dengan melihat keadaan dan kondisi Indonesia saat ini, serta berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka untuk memudahkan penganalisaan, peneliti memaparkan identifikasi masalah sebagai berikut :

1) Bagaimana kinerja dan upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia yang dibantu oleh  negara Jerman dalam meningkatkan Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia ?

2) Keuntungan-keuntungan apakah yang diperoleh negara Indonesia dengan terjalinnya hubungan tersebut ?

3) Kendala-kendala apa yang dihadapi oleh pemerintah Indonesia dalam hal upaya pengembangan Usaha Kecil dan Menengah ?

4) Bagaimanakah prospek Usaha Kecil dan Menengah setelah terjalinnya hubungan ekonomi dengan negara Jerman  di masa yang akan datang ?
1. Pembatasan Masalah

Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka peneliti perlu membatasi agar lebih efisien dan efektif. Dalam pembahasan ini, peneliti lebih menitikberatkan pada kebijakan yang diambil oleh pemerintah terhadap program hubungan Indonesia-Jerman dalam bidang peningkatan produktivitas Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia sejak terjadinya penurunan ekonomi pada tahun 2003 hingga sekarang.
2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, guna memudahkan dalam menganalisa pokok permasalahan yang berdasarkan Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah, maka peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut :

“Bagaimana hubungan perdagangan Indonesia-Jerman dengan memberikan bantuan modal dan pelatihan dalam meningkatkan produktivitas Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia”.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Suatu kegiatan yang dilakukan tentu mempunyai suatu tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai berikut :

a) Untuk mengkaji dan mengetahui sejauh mana upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia yang dibantu oleh negara Jerman dalam meningkatkan Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia.

b) Untuk mengetahui keuntungan-keuntungan apa saja yang diperoleh negara Indonesia dengan terjalinnya hubungan tersebut.

c) Untuk mengetahui kendala-kendala apa yang dihadapi oleh pemerintah Indonesia dalam hal meningkatkan Usaha Kecil dan Menengah.

d) Untuk mengetahui bagaimana prospek Usaha Kecil dan Menengah setelah terjalinnya hubungan dengan negara Jerman di masa yang akan datang.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Diharapkan dapat berguna bagi peneliti khususnya, dan bagi publik pada umumnya sebagai bahan pengembangan cakrawala berfikir tentang bagaimana Hubungan Internasional itu dan bagaimana pelaksanaan sebenarnya dalam kehidupan masyarakat baik nasional maupun internasional.

b) Diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang menaruh minat terhadap studi Ekonomi Internasional khususnya mengenai Usaha Kecil dan Menengah.

c) Sebagai salah satu sarana untuk menerapkan ilmu yang terdapat dalam mata kuliah Hubungan Internasional ke dalam karya ilmiah berdasarkan teori dan penelitian yang sesuai di dalam peristiwa-peristiwa internasional yang aktual dan sebenarnya.

Sekiranya penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi pembaca serta pemerhati masalah-masalah ini sebagai bahan referensi, serta untuk dapat ditindak-lanjuti.
D. Kerangka Teoritis dan Hipotesis

1. Kerangka Teoritis
Kerangka teoritis mengemukakan dasar pemikiran serta menggunakan anggapan dasar dari teori para ahli yang mendukung dalam permasalahan tersebut. Fungsi dari kerangka pemikiran adalah untuk menentukan variabel-variabel mana saja yang terlibat dalam penelitian tersebut.

Dalam rangka konseptual ini peneliti akan mengutip teori atau pendapat para ahli yang ada hubungannya dengan aspek yang diteliti. Tindakan ini dimaksudkan untuk memberikan pondasi teoritis yang akan membantu untuk mengaplikasikan metode-metode yang akan digunakan untuk memahami fenomena-fenomena Hubungan Internasional khususnya bagi permasalahan yang sedang diteliti.

Keadaan hubungan politik besar pengaruhnya terhadap hubungan perekonomian antara negara satu dengan negara lainnya. Terlebih lagi dalam hubungan perekonomian bilateral maupun multilateral berkembang cepat di seluruh dunia. Meskipun tidak seluruhnya memahami dan menguasai secara intelektual dalam masalah yang berkaitan dengan aspek Hubungan Internasional, peneliti perlu menguraikan kembali definisi-definisi mengenai hal yang berkaitan dengan Hubungan Internasional. Maka perlu adanya kesamaan yang mendasari pemikiran para pemula sebagai landasan profesionalisme. 

Hal tersebut dapat dilihat dan dipertegas dengan melihat definisi Hubungan Internasional, bahwa :

“Hubungan Internasional akan berkaitan erat dengan segala bentuk interaksi diantara masyarakat negara-negara, baik yang dilakukan pemerintah maupun warga negaranya. Pengkajian Hubungan Internasional, yang meliputi segala segi hubungan di antara berbagai negara didunia meliputi kajian terhadap Lembaga Perdagangan Internasional, Palang Merah Internasional, Parawisata, Transportasi, Komunikasi, serta perkembangan nilai-nilai dan Etika Internasional”.
 

Hubungan Internasional pasca perang dingin ditandai dengan semakin meningkatnya saling ketergatungan dan intensitas hubungan antar negara. Sifat hubungan antar negara ini timbul dan berkembang berhubungan dengan kenyataan bahwa setiap masyarakat nasional hidup di antara masyarakat nasional lainnya yang secara politis di organisir sebagai negara. Terjadinya hubungan internasional pada suatu negara dengan cara menjalin hubungan yang saling menguntungkan kedua belah pihak, maka akan terjadinya suatu hubungan yang baik antar negara dengan negara lain. Hal ini dipahami bahwa :

“Hubungan Internasional lebih sesuai untuk mencakup segala macam hubungan antar bangsa dan kelompok-kelompok bangsa dalam masyarakat dunia, dan kekuatan-kekuatan, tekanan-tekanan bertindak dan cara berfikir manusia dalam masyarakat dunia”.

Adanya hubungan antar negara akan mengakibatkan terjadinya hubungan bilateral yang baik dan lancar antar kedua belah pihak yang bersangkutan. Hal ini dijelaskan dalam pengertian : “Hubungan bilateral adalah keadaan yang menggambarkan adanya hubungan yang saling mempengaruhi atau terjadinya hubungan timbal balik antar kedua negara”.

Menjalin hubungan suatu negara dengan negara lain tidak lepas dari adanya suatu hubungan kerjasama. Seperti kutipan berikut:

“Kerjasama Internasional terjadi karena nation understanding. Dimana mempunyai arah dan tujuan yang sama keinginan didukung oleh kondisi internasional yang saling membutuhkan. Kerjasama ini didasarkan oleh kepentingan bersama diantara negara-negara, namun kerjasama itu tidak identik”.

Perekonomian suatu negara akan mengalami perkembangan dengan tingkat industri dan perdagangan yang meningkat di negara tersebut. Itupun tentu saja tidak lepas dari jalinan hubungan dengan negara-negara lain.

“Perdagangan internasional yaitu semua peralatan yang sudah digunakan untuk menunjukkan dampak harga dan jumlah perdagangan imternasional dapat juga digunakan untuk menunjukkan keuntungan apa yang diperoleh kedua belah pihak yang terlibat dalam perdagangan”.

Setiap negara mempunyai kepentingan-kepentingan sendiri. Kepentingan dari masing-masing negara tidak dapat sendirinya  bersifat komplementer yang satu terhadap yang lainnya dan bahkan mungkin pula tidak mudah untuk saling disesuaikan.
“Kepentingan nasional memberikan konstelasi yang diperlukan dalam kebijakan nasional suatu negara yang sadar memperhatikan kepentingan nasionalnya dalam situasi yang berubah cepat, akan lebih cenderung untuk mempertahankan keseimbangan dan melanjutkan kearah usaha tujuannya daripada mengubah kepentingannya dalam menyesuaikan diri dengan situasi baru”.

Kepentingan nasional inilah pada dasarnya merupakan “Citra” mengenai keadaan negara pada masa mendatang  melalui individu pembuat kebijaksanaan atau pemerintah yang membentuk kondisi tersebut keluar batas negaranya.

Di dunia ini terdapat dua kelompok negara yaitu kelompok negara maju dan kelompok negara berkembang atau yang  disebut sebagai negara dunia ketiga. Masing-masing kelompok tersebut mempunyai kepentingan yang berbeda-beda  Kepentingan negara maju diantaranya adalah memusatkan perhatian Internasional terhadap masalah-masalah yang dapat mempengaruhi mereka seperti Perdagangan Internasional, Pertahanan Keamanan Internasional, dan sebagainya. Negara Berkembang tidak begitu berhasil dalam mecapai kepentingan-kepentingannya sehingga sangat bergantung pada negara-negara  yang lebih maju. Kepentingan negara berkembang adalah mendapatkan tambahan bantuan finansial maupun teknologi untuk mengatasi masalah-masalah didalam negaranya. Masalah-masalah itu antara lain adalah masalah pencemaran lingkungan hidup, kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan masyarakat dan lain sebagainya.

Hubungan antar negara  dapat berbentuk hubungan bilateral maupun multilateral, yang sering digunakan di negara berkembang untuk memperoleh bantuan luar negeri dari negara-negara maju. Bantuan luar negeri ini  digunakan untuk membiayai pembangunan-pembangunan di negara berkembang. Program bantuan luar negeri ini ada beberapa jenis : 

a) Bantuan Militer

Ini adalah jenis bantuan yang tertua di dunia. Dalam jenis bantuan ini negara donor akan memberikan bantuan dalam bentuk dana untuk membeli peralatan militer atau langsung memberikan  bantuan peralatan militer. Tujuannya adalah untuk memperkuat  kemampuan militer negara sekutu untuk melindungi keamanan negara donor.

b) Bantuan Teknis 

Bantuan ini berupa  penyebaran pengetahuan dan keahlian. Ahli-ahli dari negara donor dikirim ke negara  penerima untuk memberikan bantuan  dalam berbagai proyek pembangunan seperti pelayanan kesehatan, Pendidikan dan sebagainya.

c) Program Hibah (Pemberian)

Bantuan ini berupa pemberian modal atau barang dari negara donor kepada negara penerima dan bantuan tersebut tidak perlu dikembalikan lagi oleh negara penerima.
d) Pinjaman Pembangunan

Bentuk pinjaman pembangunan sebenarnya bukan bantuan karena hanya merupakan pengalihan dana baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Negara yang menerima pinjaman pembangunan harus membayar kembali pinjaman tersebut dengan persyaratan bunga yang sudah ditentukan.

Diantara keempat bantuan luar negeri yang paling cocok untuk negara berkembang adalah bantuan  teknis.  Beberapa Organisasi Internasional telah menyediakan berbagai bentuk bantuan teknis dalam beberapa tahun ini. Bantuan teknis dapat merupakan salah satu dari banyaknya elemen-elemen bantuan dalam memperbaiki bentuk kebijakan ekonomi makro. Secara objektif bentuk teknis dapat meningkatkan respon kebijakan ke arah perubahan lingkungan yang konstan. Keuntungan besar dari bantuan teknis adalah kemampuan dan pengalamannya dalam bidang yang spesifik, bantuan teknis dapat memberikan kontribusi terhadap pekerjaan analisis untuk mendefinisikan kebijakan ekonomi secara umum atau untuk memperluas sektor-sektor strategi (pertanian, industri, energi, pendidikan, kesehatan, populasi).

Suatu negara yang melakukan hubungan ekonomi dengan negara lain perlu mengambil langkah-langkah yang tepat untuk menjalankan kebijakan mereka dalam bidang ekonomi. Indonesia sendiri mengimplementasikannya pada kebijakan politik luar negeri bidang ekonomi seperti berikut :

“Kebijakan luar negeri dalam bidang ekonomi, berkaitan dengan upaya hubungan suatu negara dengan negara lain. Hal ini disebabkan oleh adanya berbagai kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi dalam batas-batas wilayah suatu Negara.”

Pilar-pilar ekonomi Indonesia selama ini disokong oleh tiga komponen yakni usaha kecil, usaha besar dan koperasi. Sayangnya, kondisi obyektif memperlihatkan adanya disparitas yang terlalu jauh antara usaha besar yang mengandalkan kapital sebagai faktor produksi dengan koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah yang mengandalkan tenaga kerja sebagai faktor utama. Usaha besar menguasai hampir lebih dari 70% aset nasional, padahal pelakunya kurang dari 15% dari total pelaku ekonomi nasional. Sementara, Usaha Kecil dan Menengah kuantitasnya sangat besar, namun menguasai aset kurang dari 30%. Ketimpangan ini menimbulkan tidak seimbangnya struktur ekonomi Indonesia yang membawa pada situasi krisis yang cukup parah dalam hal usaha untuk membantu pemasaran produk Usaha Kecil Menengah. Hal ini seperti dinyatakan bahwa : “Pada dasarnya pemerintah hanya sebagai regulator dan membuat kebijakan yang membantu Usaha Kecil Menengah, tetapi pelaku dilapangan adalah swasta” 

Pemerintah juga harus berperan aktif dalam memfasilitasi para pengusaha yang bergerak di bidang Usaha Kecil dan Menengah baik itu dalam bentuk modal, pemberian insentif pajak, pengembangan lembaga inkubator bisnis dan teknologi untuk meningkatkan sumber daya manusia. Hal yang tak kalah pentingnya adalah menggalakkan kerja sama usaha kecil, menengah dan besar.
“Tantangan Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia menyatakan bahwa tantangan utama yang dihadapi oleh UKM adalah dengan mempercepat struktur dunia usaha yang berintikan pengusaha kecil dan menengah sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi yang mendukung pengurangan kemiskinan, meningkatkan lapangan usaha dan meningkatkan daya saing sehingga dapat meningkatkan produksinya di pasar dalam negeri dan luar negeri”.

Usaha Kecil Menengah dalam kegiatan usahanya di masa mendatang diharapkan mampu memanfaatkan peluang yang ada.

“Peluang Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia diantaranya adalah adanya kemauan politik yang kuat dari pemerintah dan berkembangnya tuntutan masyarakat untuk menciptakan pembangunan yang makin berkeadilan dan transparan serta komitmen membangun sistem ekonomi yang lebih demokratis berdasarkan sistem ekonomi kerakyatan yang berbasis pada mekanisme pasar, adanya upaya pemulihan ekonomi yang diharapkan meningkatkan daya beli dan berbagai macam permintaan masyarakat serta semakin meningkatnya kualitas sumber daya manusia yang tersedia di pasar tenaga kerja dan sumber daya alam yang beraneka ragam”.

Kekurangan modal ditambah biaya-biaya pajak dan yang lainnya harus dikeluarkan kalau mau mengekspor sangat memberatkan mereka, maka peranan pemerintah untuk memfasilitasi dan memberikan kemudahan dalam kebijakan sangat diperlukan. Kearifan usaha besar untuk membuka kerja sama dengan Usaha Kecil dan Menengah sangat diharapkan karena meskipun fungsi mereka hanya sebagai penyuplai, itu sangat berarti dari pada mereka harus menghentikan produksi karena ketiadaan pasar dan kurangnya modal untuk biaya produksi.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, peneliti mencoba untuk memberikan asumsi yang sesuai dengan pokok bahasan yang akan dikaji sebagai berikut :

a) Hubungan antar dua negara akan terjadi suatu timbal balik yang sangat menguntungkan apabila hubungan ini dijalankan secara baik dan terbuka.

b) Peningkatan produktivitas usaha menurun jika kurangnya perhatian pemerintah terhadap ekonomi perdagangan.

c) Fasilitas bagi para usahawan merupakan hal yang sangat penting bagi peningkatan SDM.
2. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritis dari permasalahan yang sudah diuraikan sebelumnya, peneliti mencoba menarik hipotesis sebagai berikut:

“ Jika hubungan perdagangan Indonesia-Jerman dengan memberikan bantuan modal dan pelatihan terhadap Usaha Kecil dan Menengah dilakukan dengan baik, maka dapat meningkatkan produktivitas Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia ditandai oleh bertambahnya SDM yang semakin berkualitas serta semakin canggihnya alat-alat produksi”.
3. Operasionalisasi Variabel dan Indikator

Untuk pembuktian terhadap hipotesis, maka ditetapkan indikator-indikator dari variabel-variabel penelitian berdasarkan konsep teorik, empirik dan analisis melalui tabel berikut:
Tabel 1.1
	Variabel dalam Hipotesis

(Teoritik)
	Indikator

(Empirik)
	Verifikasi

(Analisis)

	Variabel Bebas:

Jika hubungan perdagangan Indonesia-Jerman dilakukan dengan baik
	1. Adanya hubungan diplomatik bilateral antara Indonesia-Jerman
2. Modal dan Pelatihan
	1. Data (fakta dan angka) Adanya hubungan politik ekonomi internasional dalam bidang perdagangan
2. Data (fakta dan angka)
Munculnya SDM yang berkualitas

	Variabel Terikat:

Maka UKM di Indonesia dapat ditingkatkan
	1. Adanya peningkatan produktivitas

2. Adanya kecenderungan untuk kesempatan bekerja
	1. Data (fakta dan angka) Naiknya prosentase jumlah perkembangan unit usaha
2. Data (fakta dan angka) Mengurangi tingkat pengangguran


4. Skema Kerangka Teoritis

Untuk memudahkan pemahaman, peneliti memaparkan kerangka teoritis dalam sebuah skema kerangka teoritis.

  







E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

1. Tingkat Analisis

Jenis tingkat analisis yang digunakan yaitu Analisis Induksionis, yang unit analisanya pada tingkatan yang lebih tinggi. Ini berdasarkan pada Unit Eksplanasi (Variabel Bebas) pada negara-negara bangsa dan unit Analisa (Variabel Terikat) pada individu dan kelompok.
2. Metode Penelitian

Metode penelitian berfungsi sebagai data dalam penyusunan laporan penyusunan skripsi. Untuk keperluan penyusunan skripsi ini, metode yang digunakan ada 2 (dua) yaitu:

a) Metode Deskriptif Analitis 

Metode ini bertujuan untuk menggambarkan suatu pola hubungan secara sistematis atau menganalisa dan mengklasifikasi suatu fenomena-fenomena aktual yang relevan dengan permasalahan internasional. Peneliti mencoba memaparkan hubungan perdagangan Indonesia-Jerman dalam meningkatkan produktivitas Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia.

b) Metode Historis Analitis

Metode ini digunakan untuk menganalisa fenomena-fenomena atau kejadian-kejadian dimasa lampau secara generalisasi untuk memahami situasi masa sekarang tentang latar belakang terjalinnya hubungan perdagangan Indonesia-Jerman dalam meningkatkan Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia. 

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data dilakukan untuk memperoleh data-data yang menunjang adalah melalui studi kepustakaan yang bersumber dari bahan-bahan tulisan, baik dari buku, dokumen-dokumen, media massa, majalah, jurnal, kliping dan data-data dari internet. Dalam memperoleh data juga dilakukan dengan melakukan wawancara dengan orang atau pihak yang berkaitan dengan penelitian. 
F. Lokasi dan Lama Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang menjadi bahan tempat sumber penelitian dan pencarian data, adalah: 

a) Kedutaan Besar Jerman 

Jl. M.H. Tamrin 1, Jakarta 

b) Pusat Dokumentasi dan Perpustakaan

Badan Penelitian dan Pengembangan  Departemen Luar Negeri


Jl. Sisingamangaraja No.73-75, Jakarta.

c) Center For Srategic International Studies (CSIS)


Jl. Tanah Abang III No.27, Jakarta

d) Business Development Baden-Württemberg – Indonesia


Jl. Cisangkuy No.48, Bandung

e) Goethe – Institute


Jl. R.E. Martadinata No.48, Bandung

f) Perpustakaan UNPAS


Jl. Lengkong Besar 68, Bandung 


g) Perpustakaan Nasional Propinsi Jawa Barat


Jl. Cikapundung Timur No. 1,  Bandung

h) GTZ

Deutsche Bank Building Jl. Imam Bonjol, Jakarta
i) KFW

Deutsche Bank Building Jl. Imam Bonjol, Jakarta
j) Bening Kliping


Jl. Surapati No.55E, Bandung
2. Lamanya Penelitian

Adapun lamanya penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan mulai bulan April 2005 sampai dengan bulan Oktober 2005.
      Indonesia
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Formulasi untuk 
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UKM di Indonesia





SDM





Potensi Sumberdaya UKM Indonesia





Pembangunan sarana dan infrastruktur





Peningkatan


Produktivitas UKM di Indonesia 





Alat-alat Produksi


Pengetahuan penggunaan teknologi
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